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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian “Pengaruh Pengguraana BOS
Terhadap Upaya Pencapaian Tujuan Wajar Dikdas $mmfiahun”, maka
terdapat dua variabel yang diteliti yaitu varial@liependentX) penggunaan
dana BOS, dan variabdependen(Y) pencapaian tujuan wajar dikdas sembilan
tahun, dengan definisi operasional sebagai berikut
1. Variabel X (Penggunaan Dana BOS)

Penggunaan dana BOS yaitu seluruh kegiatan penanaydeh
pemerintah yang dialokasikan secara khusus terhaskmlah-sekolah
sebagai bantuan pendanaan operasional untuk meanbasaran pendidikan
yang diprogramkan pemerintah.

2. Variabel Y (Pencapaian Tujuan Wajar Dikdas SembilanTahun)

Pencapaian tujuan wajar dikdas yaitu upaya yangkaklan guna
menuntaskan pendidikan sesuai dengan wajib beteadidikan sembilan

tahun minimal serendah-rendahnya SMP/MTs.

B. Pengukuran Variabel dan Skala
Untuk memperoleh data kuantitatif, maka pengukumdata yang
digunakan peneliti adalah dengan menggunakan skiedat. Menurut Sugiyono

(2008:132) berpendapat bahwaSkalalikert adalah alat untuk mengukur sikap,
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pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok oentang fenomena

sosial”.

Pada penilaian dengan menggunakan skala lima tingkeadel likert)

dengan skala terendah 1 dan skala tertinggi Srtsé&eeikut :

1.

2.

Jawaban sangat setuju diberi bobot
Jawaban setuju diberi bobot
Jawaban kurang setuju diberi bobot

Jawaban tidak setuju diberi bobot

Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot

Tabel 3.1

1

Operasional Variabel Penggunaan Dana BOS (X) dan Rgukurannya

Variabel Indikator ltem Pengukuran
Penggunaan| 1. Biaya penerimaan siswa baru 1 Skalalikert dengan
dan BOS 2. Pembelian buku referensi 2 bobot 1 s/d 5 yaitu
(Xyp) 3. Pembelian buku teks 3 5. Sangat setuju.

4. Biaya pengajaran di luar jam belajaf 4 4. Setuju.
(eskul) 3. Kurang Setuju
5. Pembiayaan ulangan, ujian 5 2. Tidak setuju.
6. Pembelian alat pembelajaran 6 1. Sangat tidak
7. Pembelian bahan habis pakai 7 setuju.
8. Biaya listrik 8
9. Perawatan sarana 9
10.Honorarium guru honor 10
11.Biaya pelatihan guru 11
12.0ngkos transportasi siswa kurang 12
mampu
13.Biaya pengelolaan program 13
14.Pembelian media belajar 14
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Pencapaian Tujuan Wajar Dikdas(Y)

dan Pengukurannya

Variabel Indikator ltem Pengukuran
Pencapaian | 1. Dorongan Masuk sekolah 1 Skalalikert dengan
Tujuan 2. Partisipasi Anak 2 bobot 1 s/d 5 yaitu
Wajar 3. Menurunkan angka putus sekolah 3 5. Sangat setuju.
Dikdas (Y) | 4. Peran serta masyarakat 4 4. Setuju.

5. Peran organisasi masyarakat 5 3. Kurang Setuju
6. Peran serta pemerintah 6 2. Tidak setuju.
1. Sangat tidak
setuju.

C. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian, suatu metode penelitiargaadiperlukan
karena berfungsi untuk mengarahkan penelitian agamcapai tujuan secara
efektif. Dimana penelitian yang efektif yaitu petiah yang dilaksanakan
secara ilmiah, logis, dan sistematis serta dapaertinggung jawabkan.
Menurut  Winarno Surakhmad (1992:121) menyebutkarhwlaa metode
penelitian merupakan cara utama yang dipergunakamkumnencapai tujuan.
Misalnya untuk menguji hipotesis dengan menggunak&nik serta alat-alat
tertentu. Cara ini digunakan setelah penyelidik iperhitungkan kewajaran
dan tujuan penyelidikan serta dari situasi penyiedial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoale deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Santoso B. (2009: r8énjelaskan bahwa
metode deskriptif adalah metode penelitian yanggsera memecahkan masalah
atau menjawab berbagai pertanyaan dari masalah sedang dihadapi tersebut

pada masa sekarang.
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Metode berdasakan jenis datanya termasuk kategetoda kuantitatif
yaitu Metode penelitian yang berlandaskan padaféitgositivisme digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel terterppengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis datasifae kuantitatif/statistic,

dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang tel&dtajpkan (Sugiyono, 2008 : 8)

D. Pengumpulan Data
1. Studi Kepustakaan (Library Research )

Dimaksudkan untuk mendapatkan data yang bersitattite tentang
masalah yang sedang diteliti yaitu pengaruh peragumana BOS terhadap
pencapaian tujuan wajar dikdas sembilan tahun seengampelajari literatur,
bahan-bahan buku kuliah, dan sumber-sumber lainnya.

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan metbdervasi

yaitu kuesioner. Kuesioner disebarkan dengan memiab kuesioner

pada calon responden, melihat apakah calon responasmenuhi

Syarat sebagai calon responden, lalu menanyakaedikes untuk

mengisi kuesioner

b. Data Sekunder

Yaitu beberapa informasi tentang berbagai teon &@nsep-konsep

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, reemaku-buku

literatur yang ada hubungannya dengan penelitian.
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2. Study Lapangan Field Research )

Adalah dengan cara turun langsung ke perusahaanakam dijadikan
obyek penelitian sehingga peneliti dapat memperdiata yang diperlukan
dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini, skaangeknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah :

a. Angket Questinairg
Data-data yang dibutuhkan untuk analisis secaratkaaf dikumpulkan
menggunakan kuesioner/angket yaitu sebagai pendampmlata utama
bagi peneliti yang dibagikan kepada orang tua miefswa SMP Negeri
1 Lembang yang menjadi responden penelitian ini.

b. Observasi langsung
Observasi langsung disini merupakan pengumpulana dsgbagai
penunjang dan penguat dalam penelitian ini yangkdian untuk
mengetahui prosedur penggunaan dana BOS di SMPriNegembang
dan memperoleh gambaran kondisi sekolah dan pergmard angka
melanjutkan siswa dari jenjang SD ke SMP sebelumsdsudah adanya
program dana BOS dari Pemerintah. Pengamatan ®dakdi sekolah
secara biasa, rutin dan alamiah.

c. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini juga dilaksanakdragai penguat dalam
pengumpulan data penelitian yang ini yaitu dilakukdengan Kepala
Sekolah dan para Staf di SMP Negeri 1 Lembang.ir6éla wawancara

juga dilakukan terhadap 6 orang Siswa. Wawancargyale berbagai
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sumber tersebut dilakukan untuk mendapatkan berbag@masi dan
keterangan yang berguna untuk mengungkap pengantipenggunaan
dana BOS terhadap angka melanjutkan ke jenjangidtkad Menengah
Pertama di SMP Negeri 1 Lembang.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2008 : 115) mengemukakan bahweaptlasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari-atbgk atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydritgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaniya
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian inalatdl seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang sebanyak 3@&nhg Alasan
pemilihan populasi ini karena siswa kelas VII mekgn siswa yang
melanjutkan dari jenjang pendidikan dasar ke jemjpendidikan menengah
pertama dan merupakan subjek langsung penerimaidrardana BOS di
SMP Negeri 1 Lembang.
2. Sampel
a. Besar Sampel
Sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (208@alah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Adapun sampetlgpgenelitian ini
yaitu sebagian siswa kelas VII dari jumlah sam@igyakan diambil
adalah menggunakan rumus:

N
n=——
1+ N(d?)
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Keterangan :

N = Besar populasi

n = Besar sampel

d = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diirzgirfR.1)
Diketahui populasi sebanyak 309 siswa (N =309 )adhia)

309 309
n= =nNn=
1+309(0.12) 4.09

n=75.06 =75 (pembulatan)
Maka besarnya sampel minimal yang diambil pada |geme ini
sebanyak 75 orang.

b. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan tek8istematic Random
Sampling yaitu peneliti megambil sampel dari anggopta pagul
secara acak.

c. Responden
Responden pada penelitian ini adalah para orangiswa kelas VII
SMP Negeri 1 Lembang tahun pelajaran 2009/201@ w@banyak 75

orang tua siswa.

F. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) pemgmu dana BOS
terhadap variabel terikat (Y) pencapaian tujuanawdjkdas, maka pengolahan
data dan analisis uji statistik yang dilakukan piénenenggunakan perangkat

lunak berupa program SPSS versi 17.00.
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1. Uji Instrumen
Sebelum dilaksanakan penelitian sebenarnya makabiterdahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen yang digunakarupa kuesioner
variabel yang diteliti mengenai pertanyaan-pertanyéentang penggunaan
dana BOS, dan pencapaian tujuan Wajar Dikdas. ajaailaksanakan pada
awal penelitian di SMP Negeri 1 Lembang pada hanistanggal 22 Maret
2010 terhadap subjek responden sebanyak 25 oiamg 30%) dari jumlah
sampel(75).
a. Uji Validitas
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan ujilididgas, karena alat
ukur yang digunakan berupa kuesioner. Menurut Hugénar (2005 :
179), mengemukakan bahwa "Validitas adalah untukungikkan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mampu mengukur apgipgm diukur”.

Uji validitas yang digunakan adalah koefisien kaselitem-total
yang terkoreksi(Corrected Item Total CorrelationMenurut Sugiyono
(2008 : 126) menyatakan bahwa “Bila korelasi tiaktdr tersebut positif
dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut @auoponstructyang
kuat”.

Adapun uji validitas dilakukan dengan rumus korelBearson
Product Momentlengan rumus sebagai berikut :

. n(EXY) - (2X).(ZY)
¥ fnz=xz - @2x)2Hnzy? - (zv)?)
(Husein Umar, 2003: 189)
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b. Uji Reliabilitas
Menurut Husein Umar (2005 :207), mengemukakan balRaliabilitas
adalah suatu angka indeks yang menunjukan konsistamatu alat
pengukuran dalam mengukur gejala yang sama.”

Untuk mengukur realibilitas dapat dilakukan dengginstatistik
Cronbach’s Alpha(e). Menurut Nunnally (2001:56) dalam Ghazali (
2006: 42 ) bahwa : "Suatu konstruk atau variabkatdikan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 0,60 dan seterusnya dapat
menggunakan rumuSronbach’s Alphd Dilakukan dengan rumus :

klr [
a=—7—-— Sugiyono, 2008:149
1+(k -1) (Sugly )

Menurut Fandy Tjiptono (2006:102) mengemukakan mahw
"Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu vdriabkatakan
reliabel dan berhasil mengukur dimensi variabel gydita ukur jika
koefisien reliabilitasnya antara 0.5 — 0.6 sudaandiai syarat reliabilitas”.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas terhpdaariabel-
variabel yang telah diteliti adalah sebagai berikut
a) Hasil r korelasi masing-masing butir (14) pertamypanggunaan dana
BOS > 0.3 sehingga dinyatakan seluruh pertanyadia wengan
reliabilitas sebesar 84.0%.

b) Hasil r korelasi masing-masing butir (6) pertanypancapaian tujuan
wajar dikdas > 0.3 sehingga dinyatakan seluruhapgdaan valid

dengan reliabilitas sebesar 78.3%.
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakalardasebuah
model regresi variabalependentian variabeindependenkeduanya
mempunyai distribusi normal atu tidak. Uji klasik erdjan

menggunakan uji hormalitas data dengan menggunaians sebagai

berikut :
Skewnees K-0 :
ZSkewness ———  ZKurt = (Ghazali, 2006 : 113)
\v6/N v24/N
Dimana,

N = jumlah sampel,
- Jika nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusiak normal
- Jika nilai Z hitung < Z tabel, maka distribusirmal
b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah tes untuk menguji tegadperbedaan
suatu variabel yang diteliti secara independen. h§da tersebut
berdasarkan perhitungan SPSS terlihat pada wideance residual
pada suatu periode pengamatan ke periode pengaryaten lain,
sedangkan gambaran hubungan antara nilai yangedikgr terlihat
pada nilaistandardized delete residual.

Menurut Bhuono (2005 : 62) cara memprediksi adaktga
heteroskedastisitas pada suatu model dapat diddratsuatu gambar

scatterplot model tersebut. Analisis pada gamlsatterplot yang
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menyatakan model regresi linier berganda tidak afead
heteroskedastisitas jika, :
1) Titik-titik data menyebar dari atas dan di bawahuati sekitar

angka 0
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas athbbawah saja
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentukolap

bergelombang melebar kemudian menyempit dan mekeinalali.
. Uji Autokorelasi
Menguiji autokorelasi dalam suatu model bertujuatukimengetahui
ada tidaknya korelasi’/hubungan kemaknaan antaraiaber
pengganggu (¢ pada periode sebelumnyaile Cara mudah
mendeteksi autokorelasi dapat di lakukan dengaDwijbin Watson
Model regresi linier berganda terbebas dari autlksr jika nilai
Durbin Watsonhitung terletak di daerah tidak berkorelasi ditikgn
pada daeratNo Autocorrelation.Penentuan letak tersebut di bantu
dengan tabel,. dan dy, di bantu dengan nilak (jumlah variabel
independent

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokoigiagkat

satu dan mensyaratkan adamygrcept(konstata) keseluruhan dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantarariabel
independentHipotesis yang akan di uji adalah :

Ho : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : Ada auto korelasi ¢ 0)

Sedangkan rumus yang digunakan ialah :
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3 (g -e.)

DW=212_ (Bhuono, 2005:59)
e
t-1

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam sometdel
regresi di lakukan UjDurbin Watson Adapun aturan pengujian nilai
Durbin Watsorsebagai berikut :

Tabel 3.3

Interval Durbin Watson

Interval Keterangan

Terjadi masalah autokorelasi yang

"y > o positif yang perlu di perbaiki
Ada masalah autokorelasi positif tetapi
D:<DW<d, lemah, di mana perbaikan akan lebih
baik
dy<DW<4-q Tidak ada masalah autokorelasi

Masalah autokorelasi lemah, di mana
T 4 -4 dengan perbaikan akan lebih baik

4 — dL < DW Masalah autokorelasi serius
(Sujarweni, 2007:155)

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas di perlukan untuk mengetalada tidak adanya
variabel independentyang memiliki kemiripan dengan variabel
independen lain dalam satu model. Kemiripan antariabel
independen lain dalam suatu model. Kemiripan antariabel
independentalam suatu model akan menyebabkan terjadinyddsore
yang sangat kuat antara satu variainelependentdengan variabel
independenyang lain.

Selain itu, deteksi terhadap multikolinearitas jugertujuan

untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengamkédaimpulan
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mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masingiabet

independenterhadap variabel dependen.

Menurut Bhuono (2005 : 58) deteksi multikolineasitpada
suatu model dapat di lihat dari berbagai hal, anan :

1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIFYidak lebih dari 10 dan
nilai Tolerancetidak berkurang dari 0,1 maka model dapat di
katakan terbebas dari multikolinearit®8F =1/Tolerance VIF
maka semakin renddblerance.

2) Jika nilai koefisien antar masing-masing varialiellependent
kurang dari 0,70 maka model dapat di katakan bdaasasumsi
klasik multikolinearitas. Jika lebih dari 0,7 makBasumsikan
terjadi korelasi yang sangat kuat anatara variab@épendent
sehingga terjadi multikolinearitas.

3) Jika nilai koefisien determinan, baik di lihat d&2 maupun R-
Square di atas 0,60 namun tidak ada variatb@tpendentyang
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka giar@nmodel
terkena multikolinearitas.

3. Uji Hipotesis dan Model
a. Analisis Regresi Linear

Untuk menentukan pengaruh antara variabel X (pemaggu dana

BOS) dengan variabel Y (Pencapaian Tujuan Wajar d&sk

dinyatakan dengan rumus regresi linier sederhalla= a + bX+ e

(Sugiyono, 2008 : 244)
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Dimana :

Y : Pencapaian Tujuan Wajar Dikdas
a :Harga bila X=0 ( harga konstan)
b : Angka arah atau koefisien regresi
X :Variabel penggunaan dana BOS

e :error yang ditentukan atau ditolerir 10 %

. Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, makpadalihitung
koefisien determinasi yaitu untuk dilihat presenfangaruh variabel
X1, variabel X2 dan variabel X3 terhadap variabel Adapun
koefisien determinasi yang digunakan : Kd = R0 %  (Sudjana,
2002 : 369).
Dimana : Kd = Koefisien determinasi
R = Besarnya koefisien determinasi

. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji t untukngetahui sejauh
mana pengaruh antara variabel yang lain apakahapémgersebut
saling mempengaruhi atau tidak.

Menurut Sugiyono (2008: 14) untuk menguiji koefiskemelasi

produk moment dapat digunakan rumus uji t sebagyakut:

N

rvn-
t= \/1—2 (Sugiyono, 2008: 14)
-r

Keterangan :
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t = distribusit
n = banyaknya sampel
r = nilai koefisien korelasi
Dari hasil perhitungan di atas dengan menggunalaajat
kebebasan (dk = n — 2) dilakukan pengujian dengjastatistik yaitu
untuk menentukan apakah Ho ditolak atau diteriméuydengan

membandingkamitung dengandpe Hal ini dapat digambarkan sebagai

berikut :

Daerah
penolakan Hy

Daerah
penolakan Hy

L]
Daerah
penerimaan Hy
.

~iabel Liabel rhilnng

Grafik 3.1 Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji
Sumber : Sugiyono (2008: 14)

Kriteria pengujian:

- Jika nilai tiung > taber Mmaka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
secara statistik variabel X mempunyai pengaruh ysiggifikan
terhadap variabel Y.

- Jika nilai hiung < tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
secara statistik adalah variabel X tidak mempupgaigaruh yang

signifikan terhadap variabel Y.



